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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PADLET TERHADAP
MINAT BELAJAR SEJARAH SISWA KELAS XI

SMA NEGERI 1 SUMBEREJO TAHUN AJARAN 2025/2026

Oleh
Farkhatus Sania

Rendahnya minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Sumberejo dipengaruhi oleh
kurangnya variasi penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar.
Permasalahan tersebut diidentifikasi berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru sejarah, hal ini menunjukkan adanya permasalahan yang perlu untuk
dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur signifikansi pengaruh
penggunaan media pembelajaran Padlet terhadap minat belajar sejarah siswa di SMA
Negeri 1 Sumberejo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen dan desain non-equivalent control group, sampel penelitian terdiri dari dua
kelas yaitu kelas eksperimen (XI F7) dan kelas kontrol (X1 F8). Instrumen yang
digunakan berupa angket minat belajar yang didukung oleh observasi dan wawancara.
Data dianalisis melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji t test menggunakan SPSS
versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Padlet
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar sejarah siswa. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan rata-rata minat belajar pada kelas eksperimen dari 80,89 menjadi 98,53,
sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 80,08 menjadi 85,14. Hasil uji
Independent Samples t-Test menunjukkan nilai t sebesar 12,036 dengan nilai
signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,001 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima, Selain itu, hasil
analisis Effect Size menunjukkan nilai Cohen's d sebesar 2,837 yang termasuk dalam
kategori efek sangat besar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Padlet tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki
pengaruh yang sangat kuat dalam meningkatkan minat belajar sejarah siswa di SMA
Negeri 1 Sumberejo.

Kata Kunci : Media Padlet, Minat Belajar, Pembelajaran Sejarah



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING PADLET LEARNING MEDIA ON STUDENTS"’
INTEREST IN LEARNING HISTORY IN GRADE XI AT
SMA NEGERI 1 SUMBEREJO IN THE 2025/2026 ACADEMIC YEAR

By

Farkhatus Sania

The low level of students' learning interest at SMA Negeri 1 Sumberejo is influenced
by the lack of variation in the use of instructional media during the learning process.
This problem was identified through observations and interviews with a history
teacher, indicating an issue that needs to be investigated. Therefore, this study aims to
determine the significance of the effect of using Padlet as a learning medium on
students' interest in learning history at SMA Negeri 1 Sumberejo. This study employed
a quantitative approach using a quasi-experimental method with a non-equivalent
control group design. The research sample consisted of two classes: the experimental
class (X1 F7) and the control class (XI F8). The instrument used was a learning interest
questionnaire, supported by observations and interviews. The data were analyzed
using normality, homogeneity, and independent samples t-test analyses with SPSS
version 25. The results showed that the use of Padlet as a learning medium had a
significant effect on students' interest in learning history. This was indicated by an
increase in the average learning interest score in the experimental class from 80.89 to
98.53, while the control class showed an increase from 80.08 to 85.14. The results of
the Independent Samples t-Test revealed a t-value of 12.036 with a significance value
of Sig. (2-tailed) < 0.001, leading to the rejection of Ho and acceptance of H..
Furthermore, the Effect Size analysis produced a Cohen's d value of 2.837, which is
categorized as a very large effect. These findings indicate that the use of Padlet is not
only statistically significant but also has a very strong impact on enhancing students'
interest in learning history at SMA Negeri 1 Sumberejo.

Keywords: Padlet Media, Learning Interest, History Learnin
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, berkontribusi tidak hanya pada pengembangan
individu tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang mencakup pengetahuan,
nilai-nilai, sikap, dan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai perkembangan
diri yang lebih baik. Pendidikan mencerminkan budaya yang selalu berubah dan
berkembang. Oleh karena itu, seiring dengan perubahan budaya dalam masyarakat,
sistem pendidikan juga seharusnya mengalami perubahan dan perkembangan
(Patandung, 2022). Perkembangan pendidikan di semua jenjang harus dilakukan
secara berkelanjutan sebagai respons terhadap kebutuhan masa depan, mencakup
penyesuaian kurikulum, inovasi dalam metode pengajaran, dan integrasi teknologi
dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk karakter dan
mempersiapkan individu menghadapi tantangan di era modern yang terus berubah
(Adisaputro, 2020).

Perkembangan dalam era modern ditandai dengan dominasi teknologi dalam
hampir semua aspek kehidupan, dan salah satu perubahan paling mencolok yang
muncul adalah kemajuan dalam teknologi dan inovasi dalam proses pembelajaran.
(Cayeni, 2019). Dalam hal ini, peran guru menjadi sangat penting untuk
memastikan bahwa siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat
memahami dan menginternalisasi materi yang diajarkan dengan baik. Dalam
pendidikan nasional, peran guru diidentifikasi sebagai pengajar, sementara siswa
berfungsi sebagai pembelajar. Mengajar berarti menyampaikan informasi atau
pengetahuan kepada individu atau kelompok, sehingga mereka dapat memahami
dan mengaplikasikan apa yang telah diajarkan dalam proses pembelajaran (Harefa
et al., 2024).

Seiring dengan pentingnya peran guru dalam proses pembelajaran, salah satu mata

pelajaran yang sering menghadapi tantangan adalah mata pelajaran sejarah. Mata



pelajaran sejarah kerap kurang diminati oleh sebagian siswa karena dianggap hanya
mempelajari peristiwa masa lalu yang kurang relevan dengan kehidupan mereka
saat ini. Pandangan tersebut menyebabkan siswa kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran sejarah (Asmara, 2019). Pandangan bahwa sejarah hanya sekadar
rangkaian fakta yang perlu dihafal tanpa memahami makna dan nilai yang
terkandung di dalamnya turut menyebabkan siswa kurang berminat untuk
mempelajari sejarah secara mendalam. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Apabila situasi ini terus
berlangsung, maka pemahaman siswa terhadap pentingnya sejarah dalam
membentuk identitas, karakter, serta tanggung jawab sosial dan kebangsaan dapat

menjadi kurang optimal (Saidillah, 2018).

Menurut Susilo (2025) pendidikan sejarah sangat penting dalam membentuk
kesadaran historis yang berfungsi sebagai fondasi dalam memahami hubungan
antara masa lalu, masa kini, dan masa depan. Namun, pendidikan sejarah yang
hanya berfokus pada hafalan fakta sejarah tanpa pemahaman mendalam dapat
mengaburkan fungsi utama sejarah sebagai pembentuk karakter dan kesadaran
kritis. Dengan mempelajari sejarah, siswa tidak hanya mengetahui peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi, tetapi juga memahami bagaimana peristiwa tersebut
membentuk dunia saat ini dan memberikan wawasan untuk menghadapi masa
depan (Irawan, 2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode
pembelajaran untuk menarik minat peserta didik dan menjadikan sejarah relevan

dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 4 Juni 2025 di SMA
Negeri 1 Sumberejo serta wawancara dengan Ibu Endang Suryaningsih, S.Pd selaku
guru mata pelajaran sejarah, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran
guru belum sepenuhnya memanfaatkan media pembelajaran yang bersifat interaktif
secara optimal. Media yang digunakan masih didominasi oleh buku teks sebagai
sumber utama serta presentasi PowerPoint yang bersifat tekstual sehingga
pembelajaran cenderung berlangsung secara satu arah. Kondisi tersebut berdampak
pada kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, terlihat dari masih

adanya siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru serta suasana kelas yang



kurang kondusif. Selain itu, beberapa siswa menganggap mata pelajaran sejarah

sebagai mata pelajaran yang kurang menarik dan membosankan. Hal ini

menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah perlu

ditingkatkan.

Tabel. 1.1 Hasil Angket Minat Belajar Sejarah Kelas XI SMA Negeri 1

Sumberejo.
No Kelas Indikator (%) Rata Ket
Rata
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 XIF1 35% 33% 37% 34% 34% 38% 35% 35% 37% 35% Rendah
2 XIF2 34% 33% 38% 38% 35% 37% 36% 35% 35% 36% Rendah
3 XIF3 36% 34% 37% 36% 35% 35% 37% 35% 31% 35% Rendah
4 XIF4 34% 32% 33% 32% 37% 34% 32% 36% 35% 36% Rendah
5 XIF5 34% 36% 34% 36% 38% 34% 33% 34% 37% 36% Rendah
6 XIF6 37% 34% 36% 36% 35% 34% 36% 34% 36% 35% Rendah
7 XIF7 37% 33% 34% 35% 33% 35% 35% 33% 34% 34% Rendah
8 XIF8 35% 33% 33% 35% 33% 36% 34% 35% 34% 34% Rendah
JUMLAH 35% Rendah
Sumber : Olah Data Peneliti

Keterangan Indikator; 7. Teliti Dalam Belajar

1. Bergairah Untuk Belajar 8. Memiliki Kemauan Dalam

2. Tertarik Pada Pelajaran Belajar

3. Tertarik Pada Guru 9. keuletan Dalam Belajar

4. Memiliki Inisiatif Untuk

Belajar
5. Kesegaran dalam Belajar
6. Konsentrasi Dalam Belajar



Peneliti melakukan penyebaran angket awal kepada 264 siswa kelas XI ditemukan hasil
angket yang disebarkan menunjukan bahwa minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran sejarah mencapai 35%. Apabila mengacu pada kriteria interpretasi persentase
menurut Khairiyah (2018) capaian tersebut masuk pada kategori rendah. Namun, jika
dilihat lebih mendalam, capaian ini justru mengungkap beberapa kondisi yang perlu
menjadi perhatian. Di satu sisi, angka 35% menunjukkan bahwa terdapat potensi dasar
minat belajar yang dapat dikembangkan pada hampir setengah jumlah siswa. Namun
di sisi lain, sebagian besar siswa lainnya (65%) masih menunjukkan minat yang rendah
terhadap pelajaran sejarah. Hal tersebut menunjukan bahwa sebenarnya potensi minat
belajar siswa itu ada, tapi belum tergali dengan baik karena penggunaan metode dan
media pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan belum optimal dalam

menarik perhatian siswa pada mata pelajaran sejarah di dalam kelas.

Pada dasarnya, Minat memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar,
karena dengan adanya minat, pencapaian tujuan belajar menjadi lebih mudah. Namun,
minat yang berasal dari dalam diri seseorang tidak selalu muncul dengan sendirinya,
sebab faktor-faktor dari luar juga mempunyai pengaruh terhadap perkembangan minat
di dalam diri seseorang. Mengingat betapa pentingnya pengaruh faktor luar dalam
memberikan dorongan, guru perlu menerapkan berbagai usaha, metode, atau cara untuk
menumbuhkan minat siswa. Memiliki minat yang tinggi dalam belajar sangat penting
bagi siswa, karena hal ini dapat membantu mereka memahami materi dengan lebih baik

dan mengembangkan ke arah tujuan yang ingin dicapainya (Heri, 2019).

Salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar sejarah adalah melalui penggunaan
media pembelajaran yang interaktif dan menarik. Media merupakan salah satu
komponen penting dalam sistem pendidikan yang berfungsi sebagai alat komunikasi
pada proses pembelajaran (Imanita et al.,, 2026). Dalam konteks pembelajaran,
keberadaan media sangat mendasar karena media harus digunakan dalam setiap proses
belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022
Pasal 7 yang menegaskan bahwa guru diharapkan dapat memanfaatkan teknologi



sebagai salah satu fasilitas untuk mendukung proses pembelajaran, termasuk
penggunaan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat membantu
penyampaian materi secara lebih efektif, efisien, dan menarik sesuai perkembangan
zaman, di mana pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran tersebut juga menjadi
bagian penting dalam penguatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang
mendorong terciptanya kegiatan belajar yang aktif, kreatif, kolaboratif, serta
kontekstual sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Lestari et al.,
2025). Secara umum, media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat yang efektif dan
efisien dalam menyampaikan informasi selama proses pendidikan. Media
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan materi, tetapi
juga sebagai elemen yang mendukung interaksi antara guru dan siswa (Saroro, 2024).
Dengan adanya media pembelajaran, guru dapat lebih mudah menyampaikan pesan
dan materi yang ingin disampaikan, sementara siswa akan lebih mudah memahami dan

menguasai pengetahuan serta keterampilan yang diajarkan (Agustina et al., 2026).

Media pembelajaran juga telah mengalami kemajuan yang sangat pesat seiring dengan
perkembangan zaman, salah satunya adalah media pembelajaran multimedia interaktif.
Media ini menggabungkan berbagai unsur seperti teks, audio, video, grafis, gambar,
serta tautan atau link yang memungkinkan interaksi lebih dinamis antara pengguna dan
materi pembelajaran (Setyaningsih, 2023). Contoh multimedia interaktif adalah
platform seperti Padlet, yang memungkinkan siswa dan guru berkolaborasi secara real-

time serta menyajikan konten pembelajaran secara menarik dan mudah dipahami.

Media Padlet merupakan salah satu inovasi teknologi yang berkembang pesat dan
memberikan dampak signifikan dalam dunia pendidikan saat ini. Padlet juga dikenal
sebagai aplikasi pembelajaran berbasis digital yang berfungsi sebagai papan online, di
mana guru dan siswa dapat menuangkan ide, berbagi pendapat, serta mengunggah
konten pembelajaran. Alasan memilih Padlet adalah karena fleksibilitasnya dalam
menerima berbagai jenis media seperti tautan YouTube, video, gambar, dan dokumen
sehingga memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi hanya dengan
satu platform (England, 2017). Keunggulan utama Padlet terletak pada kemampuannya



menyimpan seluruh konten yang telah dipublikasikan, sehingga materi pembelajaran
dapat diakses kembali kapan saja, bahkan setelah sesi pembelajaran selesai. Hal ini
mendorong siswa untuk meningkatkan antusiasme belajar, serta menciptakan suasana

pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan (Oktaviani, 2023).

Menurut Wahyuni (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
Padlet memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar dan keaktifan peserta didik.
Penelitian ini menunjukkan Padlet meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI.
Sedangkan menurut Nurhayati (2022) penelitian ini membuktikan efektivitas Padlet
dalam meningkatkan hasil belajar fisika pada masa pembelajaran daring terbatas.
Selain itu, Rohmatika (2020) juga menegaskan bahwa Padlet dapat meningkatkan
keaktifan dan antusiasme mahasiswa dalam pembelajaran menulis. Penelitian-
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini yang juga menggunakan Padlet
sebagai media pembelajaran, namun berbeda pada fokusnya, yaitu untuk meningkatkan
minat belajar sejarah siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sumberejo tahun ajaran 2025/2026.

Pada pembelajaran sejarah penggunaan media digital interaktif sangat relevan dengan
kebutuhan pendidikan modern. Media pembelajaran Padlet menjadi alat yang sangat
efektif dalam mendukung pembelajaran yang lebih variatif, kolaboratif, dan bermakna.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran Padlet terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X1 SMA Negeri
1 Sumberejo tahun ajaran 2025/2026. Penggunaan media pembelajaran ini diharapkan
dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa

terhadap mata pelajaran sejarah di era digital ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
media pembelajaran Padlet terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X1 SMA Negeri
1 Sumberejo tahun ajaran 2025/2026?”



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran Padlet terhadap

minat belajar sejarah siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sumberejo tahun ajaran 2025/2026.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai diharapkan mampu memberikan

kontribusi yang memanfaatkan secara luas dalam ranah pendidikan. Manfaat yang di

inginkan dari peneliti ini antara lain :

1.4.1 Secara Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi para pengajar untuk
meningkatkan efektivitas pada proses pengajaran, membantu dalam menentukan
pilihan media pembelajaran yang tepat, karena minat belajar siswa dapat dipengaruhi
oleh teknologi seperti Padlet yang memberikan edukasi dalam bentuk multimedia
interaktif sehingga siswa dapat tertarik dan tidak merasa bosan saat pembelajaran

berlangsung, terutama pada pembelajaran sejarah.

1.4.2 Secara Praktis

a) Bagi Universitas Lampung

Penelitian ini memberikan manfaat nyata bagi universitas lampung dalam memperkuat
jejaring dan kerja sama dengan sekolah unggulan seperti SMA Negeri 1 Sumberejo,
yang dapat menjadi laboratorium alam untuk uji coba dan penerapan inovasi
pembelajaran berbasis teknologi. Hasil penelitian ini dapat menjadi bukti konkret dan
model percontohan bagi implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM),
khususnya dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat dan penelitian kolaboratif,
sehingga meningkatkan relevansi dan kontribusi nyata universitas terhadap dunia
pendidikan di Lampung.

b). Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Penelitian ini memberi sumbangan pengetahuan dan Analisa terkait dengan Pengaruh

Penggunaan Media Pembelajaran Padlet Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI SMA



Negeri 1 Sumberejo Tahun Ajaran 2025/2026.

c). Bagi Penulis

Penelitian tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran Padlet terhadap minat
belajar sejarah siswa ini memberikan manfaat yang sangat besar bagi peneliti.
Penelitian ini memberikan pengalaman empiris dan data autentik yang dapat digunakan
sebagai landasan publikasi ilmiah atau pengembangan lebih lanjut.

d). Bagi Pembaca

Bagi pembaca, khususnya guru, calon pendidik, dan praktisi pendidikan, penelitian ini
menjadi panduan dalam mengadaptasi media pembelajaran berbasis teknologi untuk
menumbuhkan keterampilan abad ke-21. Bagi sekolah hasil penelitian ini juga menjadi
dasar pertimbangan untuk mengintegrasikan media pembelajaran Padlet ke dalam

kurikulum pembelajaran sejarah.

1.5 Kerangka Berfikir
Minat belajar siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Sumberejo masih

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, seperti rendahnya perhatian, keterlibatan partisipasi saat
berdiskusi, serta ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. Kondisi tersebut
menjadi tantangan dalam mewujudkan pembelajaran abad ke-21 yang menuntut
keaktifan, kemandirian, dan partisipasi siswa secara optimal. Salah satu faktor yang
memengaruhi rendahnya minat belajar siswa adalah penggunaan metode pembelajaran
yang masih bersifat monoton dan kurang memanfaatkan media pembelajaran yang

interaktif, sehingga pembelajaran terasa membosankan dan kurang bermakna.

Untuk menjawab permsalahan tersebut, diperlukan penggunaan media pembelajaran
yang kreatif, partisipatif dan interaktif agar keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran meningkat. Salah satu media yang sesuai untuk pembelajara sejarah
adalah media Padlet, yakni menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk media
digital interaktif yang bersifat kolaboratif, sehingga memungkinkan siswa untuk
mengakses, mengolah, dan membagikan informasi, serta terlibat secara aktif dalam
proses diskusi dan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran ini berpotensi



menggeser pola pembelajaran yang sebelumnya cenderung verbalistic menjadi lebih
visual, interaktif dan komunikatif.

Penggunaan media pembelajaran yang interaktif seperti Padlet tersebut diharapkan
dapat memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa. Hal ini karena
keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran akan mendorong
munculnya rasa ingin tahu, ketertarikan terhadap materi, serta keinginan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya interaksi yang lebih
intens, baik antara siswa dengan guru maupun antar siswa, proses pembelajaran
menjadi lebih hidup dan tidak membosankan, sehingga minat belajar siswa dapat
meningkat. Sejalan dengan hal tersebut, minat belajar merupakan kecenderungan
dalam diri siswa untuk merasa tertarik, memberikan perhatian, serta terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Minat belajar tidak hanya ditunjukkan melalui rasa senang
terhadap materi, tetapi juga melalui kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran dan
keaktifan dalam berpartisipasi. Sementara itu, media pembelajaran Padlet merupakan
sarana yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif,
komunikatif, dan kolaboratif..

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Research dengan bentuk Pre-
test Post-test Nonequivalent Control Group Design. Desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menguji pengaruh suatu perlakuan dalam kondisi yang
tidak sepenuhnya acak. Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran Padlet dan kelompok
kontrol yang menggunakan media pembelajaran PowerPoint. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui angket minat belajar yang diberikan dalam bentuk pretest dan
posttest kepada kedua kelompok. Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan kondisi minat belajar siswa, serta uji t (Paired Sample t-Test) dengan
bantuan SPSS untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Padlet terhadap minat

belajar siswa.



1.6 Paradigma Penelitian
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1.7 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2023) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Hipotesis juga dikatakan jawaban teoretis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran
Padlet terhadap minat belajar sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 1
Sumberejo tahun ajaran 2025/2026.

Hi. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran
Padlet terhadap minat belajar sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 1
Sumberejo tahun ajaran 2025/2026.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Media Pembelajaran

Media pembelajaran berasal dari bahasa Latin medium yang secara harfiah berarti
“perantara” atau “pengantar”. Dalam konteks pendidikan, media diartikan sebagai
segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dari pendidik kepada peserta didik. Association for Education and
Communication Technology (AECT) mengemukakan bahwa media merupakan
sesuatu bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi (Nurfadhillah, 2021). Sejalan dengan itu, Harahap (2022) menyatakan
bahwa media pembelajaran pada umumnya merupakan alat untuk menunjang
proses belajar mengajar. Media pembelajaran dapat berupa segala bentuk fisik yang
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan pesan dan membantu siswa dalam
mencapai tujuan belajarnya. Selain itu, segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta kemampuan atau keterampilan siswa
dalam menunjang proses belajar juga dapat dikategorikan sebagai media
pembelajaran. Sumargono (2018) menegaskan bahwa media pembelajaran
memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran,
karena media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
sebagai perantara untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari pendidik kepada
peserta didik sehingga mampu merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian peserta
didik.

Media pembelajaran juga merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Dalam kegiatan pembelajaran, guru sering menggunakan
media sebagai sarana untuk menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami oleh
siswa. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
meningkatkan minat dan keinginan baru, membangkitkan motivasi, serta
memberika pengaruh psikologis yang positif terhadap pembelajaran (Anwar,
2022)
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Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa media
pembelajaran merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari proses
pembelajaran, karena tidak hanya berfungsi sebagai perantara dalam menyalurkan
pesan pembelajaran, tetapi juga memiliki peran fundamental dalam merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga memungkinkan terjadinya proses
belajar yang lebih aktif dan bermakna. Tanpa adanya media yang tepat,
penyampaian materi cenderung bersifat verbalistik dan kurang mampu
mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran yang tepat dan kreatif bukan lagi sekadar pilihan,
melainkan menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam proses
pembelajaran, karena media yang digunakan secara optimal akan mempermudah
siswa dalam memahami materi, meningkatkan ketertarikan terhadap pembelajaran,
serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan
(Insani et al., 2023).

Media pembelajaran memiliki ciri-ciri yang mencakup aspek fisik maupun
nonfisik. Secara fisik, media pembelajaran lebih dikenal sebagai perangkat atau alat
yang dapat dirasakan oleh panca indera manusia, seperti alat bantu visual dan audio.
Sementara itu, secara nonfisik, media pembelajaran berkaitan dengan pesan atau
informasi yang disampaikan melalui perangkat tersebut. Media pembelajaran juga
memiliki penekanan pada unsur visual dan audio sebagai sarana utama dalam
menyampaikan pesan pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga berfungsi
sebagai alat bantu dalam proses kegiatan pembelajaran serta sebagai sarana
komunikasi dan interaksi antara guru dengan peserta didik (Nurhayati, 2020).
Dalam pelaksanaannya, media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting
dalam sistem pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi untuk membangkitkan
minat dan motivasi belajar siswa, mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran,
meningkatkan efektivitas pembelajaran, menarik perhatian siswa, serta membantu
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan ukuran (Jauhari, 2018). Dengan
demikian, ciri-ciri dan fungsi media pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa
media memiliki peran strategis dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih

interaktif dan bermakna.
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Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi materi pembelajaran. Media
merupakan salah satu sarana yang dapat meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajaran. Namun demikian, penggunaan media harus dikemas secara kreatif
olen seorang guru agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
menyenangkan dan tidak membosankan. Salah satu media yang dapat digunakan
adalah media visual yang berfungsi untuk menarik dan mengarahkan perhatian
siswa agar dapat berkonsentrasi pada isi pelajaran (Wasiyah, 2023). Oleh karena
itu, penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dan relevan dengan materi
pelajaran yang akan disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara optimal.

Media pembelajaran memiliki berbagai jenis yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran. Media audio merupakan media yang menyampaikan pesan
melalui indera pendengaran, seperti radio, telepon, dan perangkat audio lainnya.
Media visual merupakan media yang mengandalkan indera penglihatan, seperti
gambar, foto, kartun, poster, dan grafik. Media audio-visual merupakan media yang
menggabungkan unsur audio dan visual, seperti video, film bersuara, animasi, dan
televisi, sehingga memungkinkan peserta didik menerima pesan pembelajaran
melalui dua indera sekaligus. Selain itu, terdapat media multimedia yang
menyajikan berbagai unsur media secara lengkap dengan memanfaatkan teknologi
seperti komputer dan internet. Media realita merupakan media nyata yang terdapat
di lingkungan alam, baik yang digunakan dalam keadaan hidup maupun yang telah

diawetkan, seperti binatang, spesimen, dan herbarium (Cahyadi, 2019).

Beragam jenis media pembelajaran telah digunakan oleh guru dalam proses belajar
mengajar di kelas, mulai dari media yang sederhana dan berbiaya rendah hingga
media yang lebih kompleks dan berbasis teknologi. Media tersebut dapat berupa
hasil rancangan guru sendiri, hasil pengembangan bersama rekan pendidik, maupun
pemanfaatan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar. Keberagaman media
ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi bergantung pada satu metode atau
satu jenis media saja, melainkan menuntut fleksibilitas dan kreativitas guru dalam

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa (Zahwa, 2022). Kehadiran berbagai media
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pembelajaran tersebut terbukti memiliki peran penting dalam memperlancar proses
pembelajaran, karena mampu menyajikan materi secara lebih variatif dan menarik
sehingga siswa tidak mudah merasa bosan. Selain itu, penggunaan media yang tepat
juga dapat membantu siswa dalam memahami materi secara lebih konkret,
meningkatkan perhatian, serta mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran yang beragam bukan hanya sebagai pelengkap, tetapi merupakan
strategi penting yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan minat
belajar siswa serta efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Sejalan
dengan penelitian yang akan dilakukan, penggunaan media pembelajaran yang
tepat diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan minat belajar

siswa, khususnya dalam pembelajaran sejarah.

2.1.2 Media Pembelajaran Padlet
Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan yang

berfungsi meningkatkan efektivitas penyampaian materi serta minat belajar peserta
didik. Penggunaan media yang tepat dapat menciptakan pembelajaran yang
kondusif, interaktif, dan bermakna, sekaligus mendorong keterlibatan aktif peserta
didik. Perkembangan teknologi informasi turut mendorong hadirnya media
pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan teks, gambar, audio, dan video
sehingga materi lebih menarik, mudah dipahami, serta memungkinkan terjadinya
interaksi dikelas (Hasanah 2017). Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah
Padlet, yaitu platform digital berbasis daring yang memungkinkan kolaborasi dan
berbagi informasi dalam satu ruang virtual. Padlet dapat digunakan sebagai papan
digital untuk mengunggah berbagai jenis konten sesuai kebutuhan pembelajaran.
Kemudahan penggunaan dan fleksibilitas fitur menjadikan Padlet relevan sebagai
media pembelajaran yang mendukung pembelajaran modern dan inovatif (Lestari,
2018).

Penggunaan Padlet dalam pembelajaran memungkinkan terjadinya interaksi yang
lebih luas antara guru dan peserta didik. Platform ini dapat diakses melalui berbagai
perangkat, seperti smartphone, tablet, laptop, maupun komputer, sehingga

memudahkan dalam penggunaannya (Sanuhung, 2022). Kemudahan akses ini
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mendukung pelaksanaan pembelajaran baik secara tatap muka maupun jarak jauh.
Peserta didik dapat menyampaikan ide, gagasan, serta hasil pemikirannya dalam
berbagai bentuk, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan partisipatif.
Pemanfaatan Padlet dalam pembelajaran memiliki berbagai fungsi yang saling
mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran. Padlet dapat digunakan sebagai
sarana kolaborasi daring yang memungkinkan guru dan peserta didik berbagi
materi, ide, serta tugas dalam satu platform. Melalui hal tersebut, peserta didik tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pihak yang aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu, Padlet juga dapat dimanfaatkan untuk
membuat peta konsep sehingga membantu peserta didik memahami hubungan antar

materi secara lebih terstruktur (Fadella, 2026).

Pemanfaatan Padlet juga memudahkan guru dalam memberikan umpan balik secara
langsung terhadap hasil kerja peserta didik. Umpan balik yang diberikan secara
langsung membantu peserta didik mengetahui sejaun mana pemahaman mereka
serta memperbaiki kesalahan yang masih ada. Hal ini dapat mendorong peningkatan
hasil belajar. Selain itu, penggunaan Padlet sebagai media diskusi kelompok juga
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk saling bertukar pendapat dan
memberikan tanggapan terhadap ide yang disampaikan oleh teman lainnya (Azizah,
2025).

Fungsi Padlet dalam pembelajaran tidak hanya terbatas pada penyampaian materi,
tetapi juga mencakup pengelolaan tugas, evaluasi, kolaborasi, serta refleksi
pembelajaran. Guru dapat menggunakan Padlet untuk memberikan tugas baik
secara individu maupun kelompok, sehingga memudahkan dalam proses
pengumpulan dan penilaian (Wahyuni, 2025). Peserta didik juga dapat mengunggah
hasil pekerjaan dalam berbagai bentuk, sehingga lebih leluasa dalam
mengekspresikan pemahaman mereka. Selain itu, fitur komentar dan reaksi yang
tersedia dapat mendukung terjadinya komunikasi yang lebih efektif antara guru dan
peserta didik. Dalam kegiatan evaluasi, Padlet memberikan kemudahan bagi guru
untuk memantau perkembangan pemahaman peserta didik secara berkelanjutan.
Setiap kontribusi yang diberikan oleh peserta didik dapat diamati secara langsung.

Proses kolaborasi dalam penggunaan Padlet juga dapat membantu meningkatkan
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kemampuan sosial peserta didik, seperti kerja sama dan komunikasi. Selain itu,
kegiatan refleksi melalui Padlet dapat membantu peserta didik untuk menilai
kembali proses belajar yang telah dilakukan serta mengetahui bagian materi yang

masih perlu dipahami lebih lanjut (Dharmawan, 2025).

Meskipun memiliki berbagai kelebihan, penggunaan Padlet juga memiliki
beberapa keterbatasan. Versi gratis hanya menyediakan tiga papan yang dapat
digunakan, sehingga cukup terbatas untuk penggunaan jangka panjang. Selain itu,
ukuran file yang dapat diunggah dibatasi maksimal 25 MB, sehingga kurang
mendukung untuk file berukuran besar. Keterbatasan lainnya terdapat pada pilihan
font yang terbatas serta belum tersedianya fitur perataan teks kiri-kanan yang dapat
memengaruhi tampilan materi pembelajaran (Santoso, 2022). Namun demikian,
keterbatasan tersebut tidak mengurangi potensi Padlet sebagai media pembelajaran
apabila digunakan dengan baik. Guru dapat mengelola papan secara lebih efisien
dengan mengarsipkan atau menghapus papan yang sudah tidak digunakan. Untuk
file berukuran besar, dapat disiasati dengan menggunakan tautan dari platform lain
seperti YouTube atau Google Drive. Penyajian materi juga dapat dibuat lebih
menarik dengan menyusun konten secara ringkas, jelas, dan terstruktur (Azizah et
al., 2025).

Penggunaan media digital seperti Padlet menjadi salah satu alternatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam penelitian ini, pemanfaatan Padlet
difokuskan pada upaya meningkatkan minat belajar sejarah peserta didik kelas XI
SMA Negeri 1 Sumberejo. Sifat interaktif yang dimiliki Padlet memungkinkan
peserta didik untuk lebih terlibat dalam pembelajaran melalui kegiatan diskusi,
kolaborasi, dan refleksi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan
peserta didik terhadap pembelajaran sejarah. Hal ini memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi dalam pembahasan topik sejarah, berbagi perspektif, serta saling
memberikan umpan balik secara real-time. Karakteristik visual dan kolaboratif
Padlet diharapkan dapat mengubah persepsi siswa terhadap mata pelajaran sejarah

yang selama ini dianggap membosankan menjadi lebih menyenangkan.
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2.1.3 Minat Belajar
Minat belajar merupakan konsep yang terdiri atas dua unsur utama, yaitu minat dan

belajar. Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan perhatian, rasa suka, serta
ketertarikan individu terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu. Dalam konteks
pendidikan, minat memiliki peran penting karena menjadi dasar yang mendorong
seseorang untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Menurut Slameto dalam
(Jusmawati, 2020), minat belajar adalah rasa lebih suka dan keterikatan terhadap
suatu aktivitas tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Minat belajar pada dasarnya
menunjukkan adanya hubungan antara individu dengan objek di luar dirinya.
Semakin kuat hubungan tersebut, maka semakin besar pula minat yang dimiliki
oleh individu. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sobari, 2017) yang menyatakan
bahwa minat merupakan kecenderungan yang relatif menetap untuk
memperhatikan dan mengenang suatu kegiatan yang disertai dengan perasaan

senang, sehingga individu terdorong untuk terus terlibat dalam kegiatan tersebut.

Selanjutnya, (Ningrum, 2021) menyatakan bahwa minat ditandai dengan adanya
perasaan senang dan ketertarikan terhadap suatu objek yang mendorong individu
untuk memberikan perhatian secara lebih intensif dan terlibat secara aktif. Dalam
konteks pembelajaran, minat belajar dapat diartikan sebagai rasa ketertarikan,
perhatian, serta dorongan dari dalam diri siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar
secara sungguh-sungguh. Minat belajar tidak hanya berkaitan dengan aspek
kognitif, tetapi juga melibatkan aspek afektif yang tercermin dalam sikap dan
perasaan siswa terhadap kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar
memiliki peran penting dalam membentuk sikap positif siswa terhadap
pembelajaran. Pendapat ini diperkuat oleh (Kurniasari, 2021) yang menyatakan
bahwa minat belajar mencerminkan aspek kepribadian yang berfungsi untuk
menumbuhkan motivasi internal, sehingga siswa terdorong untuk memahami,
mengeksplorasi, dan menguasai materi pembelajaran. Selain itu, (Jamaluddin,
2020) juga menegaskan bahwa minat belajar merupakan dorongan yang disertai
dengan perhatian dan usaha aktif yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh

pengetahuan.
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Siswa yang memiliki minat belajar tinggi pada umumnya menunjukkan
karakteristik yang positif dalam proses pembelajaran. Mereka cenderung memiliki
sikap tekun, ulet, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan belajar.
Selain itu, siswa dengan minat belajar yang tinggi juga lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. Mereka memiliki
inisiatif untuk mencari sumber belajar tambahan serta berusaha memahami materi
secara lebih mendalam. Bagi siswa dengan tingkat minat belajar yang tinggi,
kegiatan belajar tidak hanya dipandang sebagai kewajiban semata, tetapi juga
sebagai kebutuhan dan aktivitas yang memberikan kepuasan tersendiri. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Prayogi, 2024) yang menyatakan bahwa minat belajar
dapat mendorong siswa untuk menjadikan kegiatan belajar sebagai aktivitas yang

menyenangkan dan bermakna dalam kehidupan mereka.

Minat belajar tidak bersifat tetap, melainkan dapat mengalami perubahan sesuai
dengan perkembangan individu dan lingkungan yang memengaruhinya. Faktor-
faktor seperti perkembangan fisik dan mental, pengalaman belajar, kesempatan
belajar, serta lingkungan sosial dan budaya memiliki peran dalam membentuk dan
memengaruhi minat belajar siswa. Selain itu, minat belajar juga memiliki dimensi
emosional yang cukup kuat, karena berkaitan dengan perasaan senang, tertarik, dan
nyaman terhadap suatu aktivitas. Oleh karena itu, apabila proses pembelajaran
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna,
maka minat belajar siswa akan cenderung meningkat. Sebaliknya, apabila
pembelajaran berlangsung monoton dan kurang menarik, maka minat belajar siswa

dapat menurun (Rahmawati, 2024).

Dalam proses pembelajaran, minat belajar memiliki fungsi yang sangat penting
sebagai pendorong utama yang memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif. Minat
belajar dapat membantu mengarahkan perilaku siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran, meningkatkan ketekunan dan konsistensi dalam belajar, serta
membantu siswa dalam menentukan fokus terhadap materi yang dipelajari. Selain
itu, minat belajar juga berperan sebagai faktor selektif yang memengaruhi tindakan
siswa, sehingga setiap aktivitas yang dilakukan lebih terarah dan berorientasi pada

pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, minat belajar tidak hanya
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berfungsi sebagai pendorong, tetapi juga sebagai pengarah dalam proses belajar
(Sutrisno, 2020).

Indikator minat belajar dapat diamati melalui sikap dan perilaku siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Indikator tersebut menjadi acuan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
belajar. Adapun indikator minat belajar menurut Rasyid (2010) dalam (Tafonao,
2018) meliputi:

1) Bergairah untuk belajar, yaitu menunjukkan semangat dan antusiasme yang
tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran.

2) Tertarik pada pelajaran, yaitu adanya rasa ketertarikan terhadap materi yang
dipelajari.

3) Tertarik pada guru, yaitu adanya perhatian terhadap cara guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

4) Mempunyai inisiatif untuk belajar, yaitu adanya dorongan dari dalam diri
untuk belajar secara mandiri tanpa harus diperintah.

5) Kesegaran dalam belajar, yaitu kondisi fisik dan mental yang mendukung
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

6) Konsentrasi dalam belajar, yaitu kemampuan siswa dalam memusatkan
perhatian secara penuh terhadap materi pembelajaran.

7) Teliti dalam belajar, yaitu sikap cermat dan hati-hati dalam memahami materi
maupun mengerjakan tugas.

8) Punya kemauan dalam belajar, yaitu adanya keinginan yang kuat untuk
mencapai hasil belajar yang optimal.

9) Keuletan dalam belajar, yaitu sikap tidak mudah menyerah dan terus berusaha

dalam menghadapi kesulitan belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan
kecenderungan psikologis yang mendorong individu untuk merasa tertarik, senang,
dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Minat belajar terbentuk melalui
interaksi antara faktor internal, seperti motivasi dan emosi, dengan faktor eksternal,

seperti lingkungan dan kesempatan belajar. Minat belajar memiliki peran yang
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sangat penting dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta keberhasilan
belajar siswa. Oleh karena itu, upaya untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat
belajar perlu menjadi perhatian utama dalam proses pembelajaran, agar tujuan

pendidikan dapat tercapai secara optimal (Oktavia et al., 2024).

2.1.4 Pembelajaran Sejarah
Pembelajaran sejarah terdiri dari dua suku kata yakni pembelajaran dan sejarah.

pembelajaran diartikan sebagai proses kerjasama anatara guru dan siswa dalam
memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi yang bersumber
dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat, dan kemampuan dasar yang
dimiliki, termasuk gaya belajar, maupun potensi yang ada di luar diri siswa seperti
lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
belajar tertentu (Putrianing, 2021). Pembelajaran merupakan suatu sistem yang
tersusun dari berbagai komponen seperti unsur manusia, materi, sarana, peralatan,
dan prosedur yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Proses ini berlangsung secara interaktif dan komunikatif antara guru,
siswa, dan sumber belajar, di mana terjadi pertukaran informasi. Selain itu,
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses penyampaian pengetahuan yang
umumnya berlangsung di dalam kelas. Dengan demikian, pembelajaran dapat
disimpulkan sebagai upaya untuk mengoptimalkan lingkungan agar tercipta kondisi

yang mendukung kegiatan belajar peserta didik (Darman, 2020).

Sedangkan, kata sejarah menurut Siska (2015), diartikan sebagai bidang ilmu yang
meneliti dan menyelidiki perkembangan masyarakat yang terjadi pada masa lampau
kemudian di nilai secara kritis yang akhirnya dijadikan perbandingan pedoman bagi
penilaian dan penentuan keadaan sekarang serta arah masa depan. Menurut
Aristotles mengemukakan bahwa Sejarah merupakan satu sistem yang meneliti
kejadian awal dan tersusun dalam bentuk kronologi, peristiwa masa lalu yang
mempunyai catatan, rekod-rekod atau bukti-bukti yang konkrit yang dapat
dipertanggungjawabkan (Wahyudhi, 2014). Dengan demikian, sejarah tidak hanya
dipahami sebagai catatan masa lampau, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran
yang mengandung nilai-nilai moral, sosial, dan kebangsaan yang dapat dijadikan

refleksi bagi kehidupan saat ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
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sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menelaah tentang asal-usul dan
perkembangan serta peranan masyarakat pada masa lampau, yang mengandung
nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak dan kepribadian peserta didik. Pembelajaran sejarah tidak hanya
berfokus pada penguasaan fakta, nama tokoh, tempat, atau tahun peristiwa, tetapi
lebih menekankan pada upaya menumbuhkan kesadaran historis peserta didik.
Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik diajak untuk memahami hubungan
sebab-akibat dari peristiwa masa lalu serta menilai relevansinya dengan konteks
kehidupan masa kini (Perdana et al., 2019). Pembelajaran sejarah juga memiliki
peran penting dalam menginternalisasikan nilai-nilai luhur bangsa seperti semangat
nasionalisme, tanggung jawab, dan persatuan yang menjadi dasar dalam

membentuk karakter generasi muda (Zachary et al., 2025).

Tujuan utama pembelajaran sejarah adalah mengembangkan pemahaman peserta
didik terhadap perjalanan kehidupan manusia dan bangsanya dari masa ke masa,
serta menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan rasa cinta tanah air. Menurut
Syahputra (2020), pembelajaran sejarah tidak hanya bertujuan memberikan
pengetahuan tentang masa lampau, tetapi juga untuk membentuk kesadaran kritis
dan moral peserta didik agar mampu menilai dan mengambil pelajaran dari
peristiwa sejarah. Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik diharapkan mampu
menghargai jasa para pahlawan, memahami makna perjuangan, serta

menumbuhkan rasa tanggung jawab.

Selain itu, pembelajaran sejarah berperan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir Kritis, analitis, dan reflektif peserta didik. Dengan menganalisis peristiwa
sejarah, peserta didik dapat memahami keterkaitan antara masa lalu, masa kini, dan
masa depan. Proses ini melatih peserta didik untuk menilai setiap peristiwa secara
objektif, memahami dinamika sosial, dan mengambil hikmah dari pengalaman
sejarah sebagai bekal menghadapi tantangan kehidupan modern (Syahputra et al.,
2020). Dengan demikian, pembelajaran sejarah tidak hanya menjadi sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga media pembentukan karakter, penguatan identitas
nasional, serta pengembangan kesadaran sosial dan moral yang memperkuat rasa

kebangsaan.
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Pembelajaran sejarah memiliki keterkaitan erat dengan minat belajar peserta didik
karena keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tingkat
ketertarikan dan motivasi terhadap mata pelajaran tersebut. Minat belajar yang
tinggi mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan antusias dalam memahami
materi secara mendalam. Dalam konteks ini, guru berperan penting dalam
menciptakan pembelajaran sejarah yang menarik, kontekstual, dan bermakna agar
mampu menumbuhkan minat belajar peserta didik. Semakin tinggi minat belajar,
semakin besar pula dorongan untuk mengkaji dan menghayati nilai-nilai yang
terkandung dalam peristiwa sejarah, sehingga pemahaman peserta didik menjadi
lebih mendalam dan reflektif (Pertiwi, 2024).

Secara keseluruhan, pembelajaran sejarah memiliki kedudukan strategis dalam
pendidikan karena tidak hanya berfungsi menyampaikan pengetahuan faktual,
tetapi juga membentuk karakter, kesadaran historis, dan motivasi belajar peserta
didik. Melalui pembelajaran sejarah yang inovatif, interaktif, dan relevan dengan
konteks kehidupan, minat belajar peserta didik dapat ditingkatkan sehingga mereka
terdorong untuk memahami nilai-nilai historis secara mendalam. Dengan demikian,
pembelajaran sejarah berperan penting dalam membentuk generasi muda yang
cerdas, berintegritas, berwawasan kebangsaan, serta memiliki semangat belajar

yang tinggi untuk menghadapi tantangan masa depan.

2.1.5 Teori Pembelajaran

Landasan teoretis dalam penelitian ini didasarkan pada teori konstruktivisme. Teori
konstruktivisme merupakan suatu pandangan psikologi yang membangun tata
susunan hidup yang berbudaya modern atau dapat dikatakan sebuah teori yang
sifatnya membangun, membangun dari segi kemampuan, pemahaman, dalam
proses pembelajaran. Sebab dengan memiliki sifat membangun maka dapat
diharapkan keaktifan dari padasiswa akan meningkat kecerdasannya (Suparlan,
2019). Menurut Jean Piaget dalam (Hendrowati, 2015), konstruktivisme
memandang belajar sebagai proses aktif di mana peserta didik mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri melalui mekanisme asimilasi dan akomodasi. Piaget
menjelaskan bahwa peserta didik tidak hanya menerima informasi secara langsung

dari guru, melainkan berusaha menyesuaikan dan menata ulang struktur kognitifnya
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berdasarkan pengalaman baru yang mereka perolen. Dengan demikian,
pembelajaran dianggap berhasil apabila siswa mampu membangun pemahamannya

sendiri terhadap suatu konsep melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar.

Dalam penelitian ini, teori konstruktivisme menjadi dasar bagi pembelajaran
berbasis teknologi dan kolaborasi digital, termasuk dalam penggunaan media.
Media ini selaras dengan prinsip konstruktivistik karena memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membangun pemahaman melalui diskusi, berbagi ide,
dan refleksi terhadap materi pembelajaran (Casfian et al., 2024). Melalui media
Padlet, siswa dapat berpartisipasi aktif, mengekspresikan pendapat, serta
mengaitkan konsep sejarah dengan realitas kehidupan mereka. Proses ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman konseptual terhadap materi sejarah, tetapi juga
menumbuhkan minat belajar, karena siswa merasa dilibatkan dan memiliki peran
dalam membangun makna dari pembelajaran yang mereka alami. Melalui
pendekatan konstruktivistik, siswa tidak hanya menghafal fakta-fakta sejarah, tetapi
belajar memahami nilai, makna, dan implikasi dari peristiwa yang terjadi.
Penggunaan media interaktif seperti Padlet memperkuat proses tersebut karena
memungkinkan siswa mengonstruksi narasi sejarah secara kolaboratif dan reflektif.
Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran sejarah yang berorientasi pada
pembentukan kesadaran historis dan penguatan karakter kebangsaan (Hotimah,
2023).

Berdasarkan uraian tersebut, teori konstruktivisme memberikan landasan teoretis
yang kuat bagi penelitian ini, karena menekankan pentingnya peran aktif peserta
didik dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi.
Penerapan teori ini melalui media pembelajaran Padlet memungkinkan terciptanya
lingkungan belajar yang interaktif, kolaboratif, dan bermakna, sehingga mampu
meningkatkan minat belajar sejarah peserta didik (Widayanthi, 2024). Dengan
demikian, teori konstruktivisme tidak hanya menjelaskan proses pembentukan
pengetahuan, tetapi juga menjadi dasar ilmiah bagi pengembangan inovasi
pembelajaran digital yang berorientasi pada peningkatan motivasi dan

partisipasi aktif siswa.
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2.2 Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan Media

Pembelajaran Padlet terhadap minat belajar sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 1
Sumberejo tahun ajaran 2025/2026. Adapun penelitian lain yang relevan dengan

permasalahan yang diangkat, antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian dengan judul "Penggunaan Media Pembelajaran Padlet terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di SMAN 7 Sinjai” yang
dilakukan oleh Fitrah Wahyuni, Mudeing Jais, dan Nurdin dosen Teknologi
Pendidikan FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar pada tahun 2020
memberikan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran Padlet terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMAN 7 Sinjai, Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan sesuai dengan yang
direncanakan. Penelitian yang dilakukan oleh Fitrah Wahyuni, Mudeing Jais,
dan Nurdin dengan penelitian ini sama-sama menggunakan media pembelajaran
padlet. Sedangkan terdapat perbedaan mengenai penelitian ini yaitu penggunaan
media pembelajaran padlet terhadap minat belajar pada mata pelajaran sejarah
siswa kelas XI di SMAN 1 Sumberejo.

2. Penelitian dengan judul “Penggunaan Media Aplikasi Padlet Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Kelas X Mipa 5 SMA Negeri 3 Bangkalan
Pada Masa Pandemi” yang dilakukan oleh Ninik Nurhayati tenaga pendidik di
SMA Negeri 3 Bangkalan pada tahun 2022 memberi kesimpulan bahwa
penggunaan media aplikasi padlet dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
X Mipa 5 di SMA Negeri 3 Bangkalan. Hal tersebut menunjukan bahwa
penelitian yang dilakukan ini berhasil sebagai solusi yang tepatuntuk mengatasi
system pembelajaran daring secara terbatas dengan jumlah 50% siswa melakukan
tatap muka di sekolah 50% rumah masing masing. Penelitian ini sama sama
menggunkan media pembelajaran Padlet. Sedangkan terdapat perbedaan pada
penelitian ini yaitu penggunaan jenis penelitian eksperimen dan penggunaan
media pembelajaran padlet terhadap minat belajar pada mata pelajaran sejarah

siswa kelas XI.
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3. Penelitian dengan judul “Studi Penggunaan Aplikasi Padlet pada Kelas Menulis”
yang dilakukan oleh Arina Rohmatika, Puput Arianto, dan Rangga Maysa Putra
dosen dari IAIN Surakarta pada tahun 2020 menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi Padlet dalam pembelajaran menulis memberikan hasil yang positif.
Penelitian ini menjelaskan bahwa aplikasi Padlet dapat digunakan sebagai media
pelengkap yang membantu mahasiswa dalam proses pembelajaran menulis,
khususnya pada tahap brainstorming ide. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Padlet mampu meningkatkan keaktifan dan antusiasme mahasiswa
dalam pembelajaran, meskipun terdapat beberapa kendala seperti kurangnya
pemahaman terhadap fitur aplikasi dan kestabilan jaringan internet. Penelitian
yang dilakukan oleh Arina Rohmatika, Puput Arianto, dan Rangga Maysa Putra
memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan media
pembelajaran Padlet sebagai variabel utama. Namun, perbedaannya terletak
pada fokus penelitian, di mana penelitian mereka meneliti penggunaan Padlet
terhadap pembelajaran menulis mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa
Inggris di IAIN Surakarta, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh
penggunaan media pembelajaran Padlet terhadap minat belajar sejarah siswa
kelas X1 SMA Negeri 1 Sumberejo tahun ajaran 2025/2026.



BAB |11l METODE PENELITIAN
3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merujuk pada batasan dan cakupan topik yang akan diteliti.
Ini menetapkan sejauh mana topik akan diuraikan, serta area atau populasi yang akan
dianalisis. Oleh karena itu, peneliti memberikan kejelasan mengenai sasaran dan tujuan

penelitian yang mencakup ruang lingkup sebagai berikut:

3.1.1 Objek Penelitian

Objek Penelitian ini adalah minat belajar sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 1
Sumberejo

3.1.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sumberejo yang terlibat
dalam pelajaran sejarah menggunakan media pembelajaran Padlet

3.1.3 Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini yaitu SMA Negeri 1 Sumberejo yang beralamatkan di Jalan Raya
Gunung Batu KM. 82,7, Simpang Kanan, Kec. Sumberejo, Kab. Tanggamus, Lampung
35662.

3.1.4 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026.

3.2 Metode Penelitian
Metodologi berasal dari kata “methodos” dan “logos”. Methodos berarti “jalan sampai”

dan Logos berarti “ilmu”. Jadi metodologi secara sederhana diartikan ilmu tentang
sebuah cara atau jalan untuk sampai pada tujuan yang telah ditetapkan (Nadirah,. et al.,
2022). Secara garis besar metode penelitian adalah langkah atau kegiatan dalam
informasi sehingga memperoleh data agar bisa diolah dan dianalisis. Artinya metode
penelitian adalah bagaimana peneliti membuat gambaran secara komprehensif
(Ramdhan, 2021)
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk
mengkaji hubungan antarvariabel serta menguji pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lainnya melalui data yang berbentuk angka dan dianalisis secara statistik.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar siswa secara objektif dan
terukur. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen, yaitu
pengembangan dari metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2020), penelitian
eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendalikan. Sejalan
dengan itu, Ratminingsih (2010) menyatakan bahwa penelitian eksperimen
bertujuan untuk mengkaji hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel
terikat melalui pengendalian variabel yang diteliti. Namun, dalam penelitian di
bidang pendidikan, pengendalian variabel secara penuh seringkali sulit dilakukan,
sehingga digunakan quasi eksperimen yang tidak melibatkan pengacakan

(randomisasi) secara penuh terhadap subjek penelitian.

Penerapan metode quasi eksperimen dalam penelitian ini dilakukan dengan
membagi subjek penelitian menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan
media pembelajaran Padlet dalam pembelajaran sejarah, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Selanjutnya, kedua kelompok
tersebut dibandingkan untuk mengetahui perbedaan tingkat minat belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Sumberejo, sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya
pengaruh penggunaan media pembelajaran Padlet terhadap minat belajar siswa.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen. Desain eksperimen merupakan
gambaran prosedur yang harus dilaksanakan peneliti untuk menguji hipotesis
penelitiannya sehingga dapat mencapai kesimpulan-kesimpulan yang valid mengenai
akibat dari suatu perlakuan eksperimen (variabel bebas) terhadap suatu variabel terikat.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini berupa Quasi Experimental Research atau

penelitian eksperimen semu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
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perlakuan terhadap minat belajar siswa. Cara mengetahuinya yaitu dengan

membandingkan hasil antara kelompok eksperimen yang menggunakan media

pembelajaran Padlet dalam pembelajaran sejarah, dan kelompok kontrol yang

menggunakan media pembelajaran konvensional. Desain Quasi Experimental yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-test Post-test Nonequivalent Control Group

Design, yaitu desain yang memberikan pre-test sebelum dikenakan perlakuan, serta

post-Test sesudah dikenakan perlakuan pada masing-masing kelompok. Dalam desain

ini, terdapat dua kelompok yang dipilih, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

(O]

O3

X1

Oa4

Tabel 3.1 Quasi Experimental Research

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol Os - O4

Sumber : (Hasanah et al., 2018)

Keterangan :

: Pretest kelompok eksperimen, untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum
diberi perlakuan

: Pretest kelompok kontrol, yang tidak diberi perlakuan, berfungsi sebagai
pembanding

: Mendapat Perlakuan (Menggunakan media pembelajaran padlet)

: Posttest kelompok eksperimen, hasil atau pengatur dari perlakuan yang
diberikan

. Posttest kelompok kontrol, hasil akhir menggunakan media pembelajaran

Power Point.

Mengacu pada table desain penelitian yang digunakan, penelitian ini melibatkan dua

kelompok subjek yang akab menerima perlakuan. Kelompok pertama bertindak

sebagai kelas kontrol, sedangkan kelompok kedua akan menjadi kelas eksperimen.

Dengan adanya kelompok lain sebagai pembanding (kelompok kontrol), pengaruh

perlakuan (treatment) pada kelompok eksperimen dapat diketahui dengan lebih jelas.



30

Hal ini disebabkan karena kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan eksperimen,
namun tetap turut diamati (observasi) sehingga hasil perbandingan antara kedua

kelompok dapat menunjukkan efek nyata dari perlakuan yang diberikan.

3.4 Populasi Sampel
3.4.1 Populasi
Menurut (Sugiyono, 2020) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan elemen
yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Element populasi adalah keseluruhan subjek
yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI semester ganjil di SMA Negeri 1 Sumberejo Tahun
Ajaran 2025/2026.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sumberejo

NO KELAS JUMLAH

1 XIF1 33
2 XIF2 33
3 XIF3 32
4 XI F4 33
5 XIF5 32
6 X1 F6 33
7 XIF7 36
8 XIF8 36

Total 264

Sumber : Staf TU SMA Negeri 1 Sumberejo.

3.4.2 Sampel
Sampel merupakan bagian kecil dari kumpulan populasi yang akan diteliti. Dalam

penelitian, penarikan sampel dilakukan untuk memperoleh sampel yang sangat
mewakili populasi penelitian (Ketut, 2022). Jika populasi besar, dan peneliti tidak
memungkinkan memepelajari segala hal tentangnya, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari

populasi tersebut (Sugiyono, 2023).

Dalam penentuan untuk mendapatkan jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian

ini menggunakan rumus slovin dengan margin of eror (taraf kesalahan 10%), alasan
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yang mendasari penentuan tingkat signifikansi 10% adalah ukuran sampel. Semakin
kecil tingkat signifikansi maka peneliti akan membutuhkan data yang semakin besar.
Sebaliknya semakin besar tingkat signifikansi maka peneliti akan membutuhkan data
yang semakin kecil. Berikut perhitungan pengambilan sampel dengan rumus Slovin
(Sugiyono, 2023) :

. N
14 N (e)?
Keterangan
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah Populasi

e =margin of eror (10%)

Berdasarkan rumus Slovin diatas, maka dapat diukur besarnya sampel sebagai berikut:
N
TTHN(e)?
264
T 1+ 264 (0,1)2
n=71.52

n

n

Berdasarkan penentuan sampel dengan menggunakan rumus slovin di atas maka
didapat (n) sampel yaitu 71,52 karena jumlah sampel harus bilangan bulat, maka

hasilnya dibulatkan menjadi 72 siswa.

3.4.3 Teknik Sampling

Teknik sampling adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan
sebagian anggota populasi yang akan dijadikan sampel dalam suatu penelitian
(Mushofa et al., 2024). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode cluster sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara
membagi populasi ke dalam beberapa kelompok yang sudah terbentuk secara alami,
seperti kelompok kelas. Dari kelompok-kelompok tersebut, kemudian dipilih secara
acak untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik ini digunakan karena jumlah
populasi yang cukup besar (Jailani, 2023). Tujuan penggunaan cluster sampling
adalah untuk mempermudah proses pengambilan sampel dengan tetap menjaga

keterwakilan populasi. Kelas-kelas yang terpilih diharapkan dapat menggambarkan



32

karakteristik populasi secara umum, sehingga hasil penelitian tetap relevan dan
dapat mewakili kondisi sebenarnya(Susanti, 2022)

Penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling sebagai metode dalam
penentuan sampel. Teknik ini merupakan salah satu jenis sampling probabilitas
yang dilakukan dengan menjadikan kelompok yang telah terbentuk secara alami
sebagai unit pengambilan sampel. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 8
kelas, yaitu XI F1, XI F2, XI F3, XI F4, XI F5, XI F6, XI F7, dan XI F8, yang
masing-masing kelas memiliki karakteristik yang relatif serupa. Dari keseluruhan
kelas tersebut, kemudian dilakukan pemilihan secara acak untuk menentukan dua
kelas yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian. Setelah kelas sampel
terpilih, langkah selanjutnya adalah melakukan pengundian kembali untuk
menetapkan peran masing-masing kelas sebagai kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Berdasarkan hasil pengundian, kelas XI F4 ditetapkan sebagai
kelompok kontrol, sedangkan kelas X1 F8 sebagai kelompok eksperimen. Seluruh
siswa yang berada dalam kedua kelas tersebut dijadikan sebagai sampel
penelitian, sehingga total sampel berjumlah 72 siswa, dengan masing-masing 36

siswa pada setiap kelompok, sebagai berikut.

Tabel 3.3 Daftar Jumlah Sampel

No Kelompok Cluster Jumlah Siswa

1 X1 F7 (Kontrol) 36 Siswa

2 X1 F8 (Eksperimen) 36 Siswa
Total 72 Siswa

Sumber : Olah Data Peneliti

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster sampling, di mana penentuan sampel
dilakukan dengan memilih kelompok kelas secara acak dari populasi yang telah
terbagi secara alami. Dua kelas yang terpilih kemudian ditetapkan sebagai
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dan seluruh anggota dalam masing-

masing kelas dijadikan sebagai sampel penelitian.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian
3.5.1 Wawancara
Menurut Esterberg dalam penelitian (Wijoyo, 2022) mendefinisikan wawancara sebagai

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
hasil dari wawancara dapat diolah dan dikontruksikan dalam suatu topik tertentu.
Kemudian menurut Fadhallah, (2021) wawancara merupakan komunikasi antara dua
pihak atau lebih yang dapat dilakukan secara tatap muka, di mana satu pihak berperan
sebagai pewawancara (interviewer) dan pihak lainnya sebagai narasumber
(interviewee) dengan tujuan tertentu, seperti memperoleh informasi atau
mengumpulkan data. Dalam prosesnya, wawancara memungkinkan peneliti untuk
menggali informasi secara lebih mendalam serta memperoleh data yang tidak dapat

diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya.

Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur,
yaitu wawancara yang dilakukan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya, namun tetap memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk
mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. Pemilihan
jenis wawancara ini bertujuan agar data yang diperoleh tidak hanya bersifat terarah,
tetapi juga mendalam dan fleksibel. Selain itu, wawancara juga berfungsi sebagai data
pendukung untuk memperkuat hasil penelitian yang diperolen melalui teknik

pengumpulan data lainnya.

Wawancara dilakukan kepada Ibu Endang Suryaningsih, S.Pd selaku guru sejarah kelas
XI SMA Negeri 1 Sumberejo. Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai minat belajar siswa dalam pembelajaran
sejarah, meliputi tingkat keaktifan siswa, ketertarikan terhadap materi yang
disampaikan, serta respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
wawancara juga digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat
belajar siswa serta upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat belajar

siswa di kelas.

3.5.2 Observasi

Teknik pengumpulan data melalui observasi digunakan untuk memperoleh gambaran
secara langsung mengenai proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Observasi
dilakukan untuk mengamati berbagai aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran,

khususnya yang berkaitan dengan minat belajar (Sugiyono, 2020). Teknik ini dipilih
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karena dapat memberikan data yang bersifat faktual dan nyata mengenai situasi di
lapangan, sehingga peneliti dapat memahami kondisi pembelajaran secara lebih
mendalam dibandingkan hanya melalui angket atau wawancara. Melalui observasi,
peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana siswa berperilaku, merespon

pembelajaran, serta berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipan,
yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, melainkan
hanya berperan sebagai pengamat. Dalam hal ini, peneliti berada di dalam kelas untuk
mengamati jalannya proses pembelajaran tanpa ikut serta dalam aktivitas yang
dilakukan oleh guru maupun siswa. Menurut (Chatra, 2023) observasi nonpartisipan
dilakukan dengan cara peneliti mengamati objek penelitian tanpa ikut terlibat dalam
kegiatan yang sedang berlangsung, sehingga tidak memengaruhi situasi yang diamati.
Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan lebih objektif dan mencerminkan

kondisi yang sebenarnya di kelas.

Dalam pelaksanaannya, observasi dilakukan selama proses pembelajaran sejarah
berlangsung pada kelas penelitian. Peneliti menggunakan beberapa alat bantu untuk
mendukung proses pengumpulan data, yaitu lembar observasi sebagai pedoman utama
dalam mencatat aspek-aspek yang diamati, catatan lapangan untuk menuliskan
kejadian penting yang muncul selama proses pembelajaran, serta dokumentasi berupa
foto sebagai bukti pendukung. Adapun aspek yang diamati dalam observasi ini meliputi
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, perhatian siswa terhadap penjelasan
guru, partisipasi siswa dalam kegiatan kelas, serta respon siswa terhadap penggunaan
media pembelajaran. Hasil observasi ini kemudian digunakan sebagai data pendukung

untuk memperkuat hasil penelitian yang diperoleh melalui angket dan wawancara.

3.5.3 Kuesioner/ Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden
(Sugiyono, 2023) Kuesioner sering menggunakan daftar periksa (checklist) dan skala
penilaian. Perangkat ini membantu menyederhanakan dan mengukur perilaku dan sikap
responden (Solimun, 2022). Teknik penyebaran angket kepada responden dalam

penelitian ini dilakukan secara online melalui Google Form.



35

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrimen Penelitian

No Indikator Pernyataan No. Item Jumlah
Positif Negatif
Saya selalu bersemangat saat 1 -
belajar sejarah
1 Bergairah ~ Saya merasa senang saat 2 - 4
Untuk mempelajari hal-hal yang

Belajar berkaitan dengan sejarah
Saya tidak menyukai pelajaran
sejarah karena sejarah sulit
dipelajari.
Saya merasa bosan ketika
mengikuti pelajaran sejarah
Saya aktif bertanya kepada
2  Tertarik Pada guru sejarah
Pelajaran Saya tertarik mempelajari 6 -
berbagai peristiwa sejarah
Saya tidak suka saat guru - 7 4
memberikan latihan soal atau
tugas sejarah
Saya merasa pelajaran sejarah - 8
kurang menarik bagi saya
Saya senang dengan cara guru 9 -
sejarah mengajar.
Saya selalu memperhatikan 10 -
3  Tertarik Pada saat guru sejarah menjelaskan
Guru materi. 4
Saya tidak pernah - 11
mendengarkan perkataan guru
sejarah.
Saya merasa cara guru mengajar
sejarah kurang menarik
Saya selalu belajar sejarah 13 -
dirumah sehari sebelum belajar
4 Memiliki sejarah dikelas atau disekolah.
Inisiatif Saya mencari informasi 14 - 4
Untuk tambahan tentang sejarah
Belajar tanpa disuruh
Saya jarang belajar sejarah - 15
kecuali jika ada tugas dari guru
Saya tidak memiliki inisiatif
untuk memahami materi
sejarah yang belum saya
pahami.
Saya bersemangat mengikuti 17 -
5 Kesegaran  pelajaran sejarah
Dalam Saya merasa siap dan segar 18 -

1
w

1
I

ol
1

12

16
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6

7

8

9

Belajar

Konsentrasi
Dalam
Belajar

Teliti Dalam
Belajar

Memiliki
Kemauan
Dalam
Belajar

keuletan
Dalam
Belajar

ketika memulai pelajaran
sejarah.

Saya merasa lesu saat belajar
tentang sejarah

Saya sering mengantuk saat
pelajaran sejarah berlangsung
Saya selalu fokus saat belajar
sejarah

Saya memahami pelajaran
sejarah dengan memperhatikan
penjelasan guru

Saya tidak pernah menyimak
penjelasan guru ataupun
penjelasan teman saat
pelajaran sejarah berlangsung
Saya mudah terdistraksi ketika
belajar sejarah.

Saya teliti dalam mengerjakan
Latihan soal sejarah

Saya menyadari apabila
terdapat kesalahan dalam
mengerjakan Latihan soal
sejarah

Saya mengerjakan pr sejarah
dengan terburu-buru dan asal
asalan

Saya sering melewatkan detail
penting ketika mengerjakan
tugas sejarah

Saya selalu belajar sejarah
tanpa disuruh oleh guru atau
orang tua.

Saya selalu mengumpulkan
tugas sejarah tepat waktu.
Saya tidak ingin tahu tentang
hal-hal yang berhubungan
dengan sejarah

Saya tidak memiliki keinginan
untuk memperdalam materi
sejarah.

Saya selalu rajin saat belajar
Sejarah

Saya tetap mencoba
memahami materi sejarah
meskipun sulit

Saya tidak pernah berusaha
mencari tahu apabila saya
tidak mengerti.

21

22

25

26

29

30

33

34

19

20

23

24

27

28

31

32

35
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Saya menyerah ketika - 36
menghadapi kesulitan dalam
belajar sejarah

Sumber : kisi-Kisi tersebut diadopsi dari (Mulyaningrum, 2024)

Butir- butir pernyataan instrumen disusun menggunakan skala pengukuran likert yang
dirumuskan dengan indikator minat belajar yang berbentuk positif dan negatif dengan

pola per skoran kuisioner minat belajar sebagai berikut:

Tabel 3.5 Skor Skala Likert

Klasifikasi Keterangan Skor Positif Skor Negatif
SS Sangat Setuju 5 1
S Setuju 4 2
CS Cukup Setuju 3 3
TS Tidak Setuju 2 4
STS Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : (Khairiyah, 2018)

Selanjutnya, penilaian lembar angket di ukur dengan rumus skala likert menurut

Khairiyah (2018)
__ Jumlah Skor yang diperoleh

Skor Angket = X 100%

Jumlah skor ideal

Skor yang diperoleh, selanjutnya diukur dengan Kriteria interpretasi skor dengan skala
likert menurut Khairiyah (2018)

Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi Skor

Persentase Kategori
81-100% Sangat Tinggi
61-80% Tinggi

41-60% Sedang
21-40% Rendah

0-20% Sangat Rendah

Sumber : (Khairiyah, 2018)
3.6 Uji Pra-Syarat Instrumen
Sebelum mendistribusikan kuesioner kepada responden di setiap kelompok kontrol dan
eksperimen, perlu melakukan pengujian pra-syarat instrument guna memvalidasi

instrument yang digunakan valid dan reliable, sebagai berikut:
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3.6.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas berkaitan dengan kualitas dari suatu instrumen penelitian. Instrumen
yang berkualitas tidak lain adalah instrumen yang valid, yaitu yang dapat mengukur
apa yang seharusnya di ukur (Zayrin et al., 2025). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan Instrumen dalam penelitian ini berupa angket minat belajar yang
disusun oleh peneliti dengan mengacu pada penelitian sebelumnya yang berjudul
Peningkatan Minat Belajar IPA Menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) Berpendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) pada Siswa Kelas VII
H SMPN 22 Semarang oleh (Mulyaningrum, 2024). Setelah disusun, instrumen
tersebut diuji validitasnya untuk mengetahui ketepatan setiap butir pernyataan
dalam mengukur minat belajar siswa. Uji validitas dilakukan dengan
mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total menggunakan
teknik korelasi Product Moment. Hasil perhitungan kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi tertentu. Suatu butir pernyataan
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sedangkan apabila
nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak
valid dan tidak digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas yang
telah dilakukan, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,334. Dari keseluruhan butir
pernyataan yang diuji, sebanyak 30 butir dinyatakan valid karena memiliki nilai r
hitung lebih besar dari r tabel, sedangkan 6 butir lainnya dinyatakan tidak valid
karena nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, sehingga tidak digunakan dalam
penelitian.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Validitas

PernNthaa r hitung (; t=abel Keterangan  Kesimpulan
n 5%)

1 0.412 0.334 rhitung>rtabel Valid

2 0.510 0.334 rhitung>rtabel Valid

3 0.347 0.334 rhitung>rtabel Valid

4 0.371 0.334 rhitung>rtabel Valid

5 0.442 0.334 rhitung>rtabel Valid

6 0.427 0.334 rhitung>rtabel Valid

7 0.371 0.334 rhitung>rtabel Valid

8 0.346 0.334 rhitung>rtabel Valid

9 0.319 0.334 Rhitung<rtabe Tidak Valid




10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21
22

23
24

25
26
27
28
29
30
31
32

33
34
35
36

0.503
0.381
0.343
0.449
0.369
-0.376

0.428
0.472
0.393
0.386
0.391
0.371
-0.352

0.373
-0.235

0.353
0.428
0.411
0.358
0.539
0.383
0.375
0.236

-0.283
0.477
0.338
0.385

0.334
0.334
0.334
0.334
0.334
0.334

0.334
0.334
0.334
0.334
0.334
0.334
0.334

0.334
0.334

0.334
0.334
0.334
0.334
0.334
0.334
0.334
0.334

0.334
0.334
0.334
0.334

I
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
Rhitung<rtabe

I
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel

Rhitung<rtabe
I
rhitung>rtabel
Rhitung<rtabe
I
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
Rhitung<rtabe
I
rhitung<rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel
rhitung>rtabel

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid

Valid
Tidak Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid

Tidak Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber : Olah Data Peneliti
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Dengan demikian, instrumen yang telah disusun dan melalui proses pengujian

menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan yang digunakan telah memenuhi

kriteria validitas. Oleh karena itu, instrumen tersebut layak digunakan dalam

penelitian dan dapat mengukur minat belajar siswa secara tepat.

3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas merupakan alat ukur data yang konsepnya untuk melihat sejauhmana hasil

suatu proses pengukuran dapat dipercaya. Tujuan dari uji reliabilitas ini adalah guna

menampilkan konsistensi skor-skor yang diberikan skor satu dengan skor lainnya



40

(Amalia et al., 2023). Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai uji validitas
instrumen, peneliti menggunakan angket minat belajar yang diadopsi dan diadaptasi dari
Jurnal Ilmiah. Instrumen ini telah melewati proses uji reliabilitas menggunakan metode
Alpha-Cronbach oleh (Hadi et al., 2025).

Tabel 3.8 Hasil Reliabititas

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Item Keterangan
0.690 36 Reliabel
Sumber : Olah Data Peneliti

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen skala sikap yang telah dilakukan, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,690. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen
berada pada kategori reliabel, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur dalam
penelitian. Uji reliabilitas dilakukan secara mandiri oleh peneliti menggunakan data
hasil uji coba instrumen kepada responden. Dengan demikian, instrumen angket minat
belajar yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat konsistensi yang cukup
baik, sehingga layak digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti secara akurat

dan konsisten.

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data yang akan digunakan yaitu statistik deskriptif.
Dijelaskan oleh Sugiyono (2023) statistik deskriptif ialah analisis yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif
untuk mengolah data hasil angket (pretest dan posttest) guna mengukur minat belajar
sejarah siswa. Analisis data dalam penelitian ini meliputi kategorisasi tingkat minat

belajar, uji pra-syarat dan pengujian hipotesis sebagai berikut:

3.7.1 Analisis Uji Pra-Syarat

Uji persyaratan analisis ini diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data untuk
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak (Nasar et al., 2024). Uji pra-syarat

penelitian ini mengunakan uji normalitas dan linearitas sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan salah satu uji untuk memahami bagaimana data
didistribusikan pada sebuah kelompok atau populasi. Terdapat dua kategori penyebaran
data yaitu data berdistribusi normal dan tidak normal (Isnaini et al., 2025). Kolmogorov-
Smirnov (K-S) Test adalah salah satu metode uji normalitas yang digunakan untuk
menentukan apakah suatu sampel berasal dari distribusi tertentu, biasanya distribusi
normal. Uji ini membandingkan distribusi kumulatif empiris dari data sampel dengan
distribusi  kumulatif teoretis dari distribusi yang diharapkan. Prinsip kerja uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah dengan mengukur sejauh mana distribusi kumulatif

dari data sampel menyimpang dari distribusi normal teoretis (Ahadi, 2023).

Berdasarkan hal tersebut, dikarenakan sampel pada penelitian ini lebih dari 40 maka
untuk mengetahui data trdistribusi normal atau tidak, maka peneliti menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Kriteria data disebut normalitas apabila nilai

signifikansi dari uji normalitas KomImogorov Smirnov sebagai berikut (Machali, 2021)
- Jika nilai sig 2 tailed > 0,05, maka distribusi data normal

- Jika nilai sig 2 tailed < 0.05, maka distribusi data tidak normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variansi yang sama. Uji homogenitas bertujuan untuk mencari mencari tahu
apakah dari beberapa beberapa kelompok kelompok data penelitian penelitian
memiliki memiliki varians varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain,
homogenitas berarti himpunan data yang kita teliti memiliki karakteristik yang sama
(Nurhaswinda, 2025). Varian dari beberapa populasi sama atau tidak, uji ini biasanya
dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis Independent Sample t-Test. Asumsi yang
mendasari dalam Independent Sample t-Test adalah bahwa varian dari kedua kelompok
yang dibandingkan adalah sama (homogen). Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS Statistic Version 25, dengan kriteria pengujian bahwa data

berdistribusi normal dan homogen jika

- Jika nilai signifikasi yang diperoleh adalah > 0,05 varians homogen, maka data

memenuhi asumsi homogenitas.
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- Jika nilai signifikasi yang diperoleh adalah < 0,05 varians homogen, maka data tidak

memenuhi asumsi homogenitas.

3.7.2 Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis merupakan proses pengujian statistik untuk menentukan apakah
hipotesis penelitian dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yang dikumpulkan.
Menurut Waluyo (2024) menegaskan bahwa uji hipotesis bertujuan untuk
membandingkan antara hasil pengamatan (data empiris) dengan pernyataan yang
diajukan (hipotesis), sehingga dapat disimpulkan apakah terdapat cukup bukti untuk
mendukung hipotesis tersebut. Penelitian ini melakukan uji hipotesis untuk menguji
kebenaran dugaan sementara mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran

Padlet terhadap minat belajar siswa.

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran Padlet dengan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional ceramah dan buku teks.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji t dengan bantuan SPSS Statistic
Version 25. Uji hipotesis melalui uji t yang digunakan yaitu uji Paired Sample t-Test.
Uji Paired Sample t-Test digunakan untuk menguji hasil data dari pretest dan posttest.
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistic Version 25 yaitu
dengan teknik analisis Paired Sample t-Test dengan membandingkan thitung dengan teapel.

Kemungkinan hasil penelitian sebagai berikut (Rahmani, 2025):

- Jika thitung > ttabel (0=5%) maka thitung Yang diperoleh signifikan (hipotesis alternatif/Ha,
diterima dan hipotesis nol/H, ditolak)

- Jika thitung > ttabel (0=5%) maka thitung Yang diperoleh signifikan (hipotesis alternatif/Ha,
ditolak dan hipotesis nol/H, ditolak).



BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran
Padlet terhadap minat belajar sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sumberejo Tahun
Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Padlet
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar sejarah siswa.
Keabsahan temuan ini didukung oleh hasil uji prasyarat yang menunjukkan bahwa data
penelitian telah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas sehingga analisis dapat
dilakukan menggunakan statistik parametrik. Peningkatan minat belajar pada kelas
eksperimen terbukti lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, ditunjukkan oleh peningkatan
rata-rata minat belajar siswa pada kelas eksperimen dari 80,89 menjadi 98,53 atau
meningkat sebesar 17,64 poin, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 80,08 menjadi
85,14 atau sebesar 5,06 poin. Hasil tersebut diperkuat oleh uji Independent Samples t-Test
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan nilai t sebesar 12,036 dan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,001. Selain
itu, hasil analisis Effect Size menunjukkan nilai Cohen's d sebesar 2,837 yang termasuk
dalam kategori efek sangat besar. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Padlet tidak hanya memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik,
tetapi juga memiliki pengaruh yang sangat kuat secara praktis terhadap peningkatan minat
belajar sejarah siswa. Penggunaan Padlet mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, partisipatif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa sehingga siswa menjadi lebih

aktif, antusias, serta tertarik dalam mengikuti pembelajaran sejarah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan untuk mengintegrasikan media pembelajaran berbasis teknologi
seperti Padlet dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Sejarah
yang sering dianggap kurang menarik oleh siswa. Guru perlu mempersiapkan materi
pembelajaran yang interaktif dan variatif melalui pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia
pada Padlet, seperti diskusi, unggahan materi, dan evaluasi berbasis digital. Selain itu,
guru juga disarankan untuk mendorong keaktifan siswa agar proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan tidak monoton.
2. Bagi Peserta Didik
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, baik
secara individu maupun kelompok, terutama dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis Padlet. Siswa dapat menggunakan media tersebut untuk
berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta mengerjakan tugas secara mandiri maupun
bersama teman. Dengan keterlibatan aktif, minat belajar siswa diharapkan dapat terus
meningkat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menerapkan media pembelajaran Padlet pada mata pelajaran lain atau jenjang
pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian juga dapat dikombinasikan dengan
metode atau media pembelajaran lain agar diperoleh hasil yang lebih beragam.
Penggunaan metode penelitian campuran juga dapat dipertimbangkan agar hasil

penelitian lebih lengkap dan mendalam.
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